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Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
Alif tidak
tidak dilambangkan
| dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
d jim J Je
d ha h ha (dengan titik di bawah)
d kha Kh ka dan ha




3 dal D De

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J zai Z Zet

o sin S Es

o syin Sy es dan ye
ol sad $ es (dengan titik di bawah)
ua dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b za z zet (dengan titik di bawah)
' ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ gain G Ge

o Fa |3 Ef

d qaf Q Qi1

d kaf K Ka

J lam L El

a mim M Em

U nun N En

3 wau W We

J ha H Ha

s hamzah Apostrof

¢ ya Y Ye
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2. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
l=a l=a
=1 s =ai $l=1
l=u s=au J=1

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/
Contoh :
a3l 0 ditulis

mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

(@
Contoh :
dab ditulis

fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
Wy ditulis rabband
o ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
caadd) ditulis asy-syamsu
da b ditulis ar-rojulu
5 ) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “hruuf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

Q mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
il ditulis al-qamar
& ditulis al-badi’
Jd3d ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof/ /.
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ABSTRAK

Richa Julia Dewi, “Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Berbasis Islam
Untuk mengatasi kecemasan siswa pada pembelajaran akuntansi di SMK Ma’arif
NU Tirto”, Pembimbing Misbakhudin, Lc., M.Ag.

Kata kunci: Bimbingan kelompok berbasis Islam, kecemasan siswa pada
pembelajaran akuntansi

Kecemasan pada pembelajaran akuntansi merupakan perasaan ketegangan,
cemas atau ketakutan yang mengganggu pada Kinerja pembelajaran akuntansi.
Seringkali kecemasan yang dialami siswa mengakibatkan mereka menghindari
situasi dan kondisi dalam penyelesaian masalah akuntansi. Kecemasan pada
pembelajaran akuntansi melibatkan perasaan tegang dan cemas yang
mempengaruhi dengan berbagai cara ketika menyelesaikan soal akuntansi dalam
mata pelajaran akuntansi. Gejala kecemasan pembelajaran akuntansi berupa
berbagai perasaan gelisah, dan merasa kesulitan bernafas ketika mencoba untuk
menyelesaikan tugas-tugas akutansi. Terdapat beberapa penyebab kecemasan
pembelajaran akuntansi, diantaranya adalah terlalu banyak tugas dan
pembelajaran langsung dalam kelas, tapi kurang diskusi.Bimbingan kelompok
berbasis Islam adalah proses pemberian bantuan kepada individu atau sekelompok
individu dengan memanfatkan dinamika kelompok dalam kegiatan kelompok
tersebut individu saling membantu indvidu yang lainnya dengan landasan Al-
Qur’an dan Al-hadist. Adapun masalah yang diteliti dalam penelitian ini yaitu 1)
Faktor-faktor apa saja penyebab terjadinya kecemasan siswa SMK Ma’arif NU
Tirto pada pembelajaran akuntansi? 2) Bagaimana pelaksanaan bimbingan
kelompok berbasis Islam dalam mengatasi kecemasan siswa pada pembelajaran
akuntansi di SMK Ma’arif NU Tirto? Tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya kecemasan
siswa SMK Ma’arif NU Tirto pada pembelajaran akuntansi, Untuk mengetahui
dan menjelaskan pelaksanaan bimbingan kelompok berbasis Islam dalam
mengatasi kecemasan siswa pada pembelajaran akutansi di SMK Ma’arif NU
Tirto.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpuan data
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian untuk menganalisis
data dengan menggunakan metode analisis deskriptif yaitu metode yang di
gunakan teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman (model
interaktif) antara lain: Reduksi data, penyajian data (display data) dan penarikan
kesimpulan (conlusion drawing/verification).

Hasil penelitian menjelaskan bahwa faktor-faktor penyebab terjadinya
kecemasan dan pelaksanaan bimbingan kelompok berbasis Islam dalam mengatasi
kecemasan siswa pada pembelajaran akuntansi antaralain: Sulit memahami mata
pelajaran akuntansi, Tidak menyukai jurusan akuntansi yang sudah terlanjur
mereka pilih, tidak menyukai guru akuntansi, cemas akan pembelajaran praktik
akuntansi. Sehingga bentuk kecemasan yang mereka munculkan pada
pembelajaran akuntansi berlangsung antara lain berkeringat, selalu bertanya, tidak
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tenang apabila waktu pembelajaran berlangsung. pelaksanaan bimbingan
kelompok berbasis Islam dalam mengatasi kecemasan siswa pada pembelajaran
akuntansi. Pelaksanaan bimbingan kelompok berbasis Islam pada pembelajaran
akuntansi di SMK Ma’arif NU Tirto terdiri dari empat tahapan, yaitu: Tahap
Pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiran. Bentuk
kegiatan dilakukan di luar jam belajar mengajar. Metode yang di gunakan
bimbingan kelompok berbasis Islam yaitu metode ceramah, selain itu juga guru
BK mengombinasikan dengan memberikan metode atau teknik dari Barat, yaitu
teknik Rational Emotive Behavior Therapy. Pendekatan Rational Emotive
Behavior Therapy (REBT) memandang manusia sebagai individu yang dominasi
oleh sistem berfikir dan sistem perasaan yang berkaitan dalam psikis individu.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran akuntansi merupakan suatu proses yang meliputi
kegiatan pencatatan, pengklasifikasian, pengikhtisaran, hingga penyajian
data-data keuangan menjadi laporan keuangan.! Proses ini dapat dikatakan
panjang hingga terkadang ada bagian dimana siswa kurang mengerti
mengenai akuntansi tersebut. ketidak mengertian siswa ini tentu menjadikan
siswa merasa cemas.

Seperti yang terjadi di SMK Ma’arif NU Tirto ada beberapa siswa
yang mengalami kecemasan, kecemasan yang di alami siswa ada
bermacam-macam, salah satunya yaitu kecemasan siswa pada pembelajaran
akuntansi, berdasarkan hasil wawancara saya kepada beberapa siswa, faktor
penyebab terjadinya kecemasan siswa yaitu kurang percaya diri, tidak bisa
menyesuaikan diri pada mata pelajaran akutansi, ketidakpercayaan diri
siswa tersebut dikarenakan siswa tidak menyukai jurusan yang dia pilih,
sehingga siswa tersebut tidak tertarik dengan pelajaran akuntansi yang dia
ambil dan hasilnya nilai yang mereka dapatkan rendah, sehingga siswa
mengalami rasa cemas apabila tidak naik kelas, adapun penyebab terjadinya
kecemasan siswa pada pembelajaran akuntansi yang saya dapatkan melalui

wawancara dengan beberapa siswa lainya, yaitu Guru akutansi yang ada

1 George A. Mac Farland, Akutansi keuangan, (Jakarta : Pustaka setia, 2002).hlm. 22



disana tegas, sangat disiplin, dan selalu memberikan banyak tugas. Sehingga
kecemasan itu muncul dan mereka takut akan mendapatkan nilai rendah
seperti yang di dapatkan pada kelas X dan takut akan tinggal kelas.?

Kecemasan yang siswa hadapi ini karena siswa merasa tidak suka
atau tidak senang akan Jurusan akuntansi yang mereka ambil, mereka
menyesal masuk ke jurusan yang mereka ambil sekarang, karena ada
beberapa siswa yang mengambil jurusan karena tuntutan orang tua, ikut-
ikutan teman ada juga yang asal mengambil saja, sehingga siswa takut tidak
bisa menyesuaikan diri pada pembelajaran akuntansi tersebut. mereka
mengalami kecemasan seperti sulit berkonsentrasi, cemas akan mengalami
sesuatu di kemudian hari.

Didalam layanan bimbingan dan konseling terdapat salah satu nya
adalah bimbingan kelompok berbasis Islam. Bimbingan kelompok berbasis
Islam yaitu proses pemberian bantuan kepada individu atau kelompok
individu dengan memanfatkan dinamika kelompok. Dalam kegiatan
kelompok tersebut individu saling membantu indvidu yang lainnya dalam
rangka pengembangan diri dan penyelesaian masalah yang dihadapi dengan
merujuk ajaran Islam, dan berdaskan ayat-ayat Al-Qur’an dan sunah Rosul,
yang memungkinkan setiap anggota untuk belajar berpartisipasi aktif

dengan memanfaatkan fikiran dan pengalaman anggota kelompok.3

2 Siswa Smk Ma’arif NU Tirto, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 1 Agustus 2017
3 Sri Narti. Model Bimbingan kelompok Berbasis Ajara Islam. (yogyakarta: PUSTAKA

PEAJAR). hlm.36



Guru bimbingan dan konseling di SMK Ma’arif NU Tirto, dalam
mengatasi kecemasan siswa dalam penelitian ini, dengan menggunakan
bimbingan kelompok berbasis Islam yang di dalamnya ada 6 anggota
kelompok. Siswa yang mengalami kecemasan ataupun tidak mengalami
kecemasan, Anggota kelompok yang di ambil berasal dari satu angkatan
kelas XI yang dipilih oleh guru BK yang ada disana, pemilihan siswa atau
anggota kelompok tersebut berdasarkan hasil dari pengamatan guru BK dan
adapun siswa yang sering datang dan curhat kepada guru BK mengenai
kecemasan pada pembelajaran akutansi tersebut. D1 dalam proses bimbingan
kelompok berbasis Islam ini guru BK menggunakan teknik behaviorisme
dan rasional emotif therapy. Yang di dalamnya guru BK memberikan
motivasi, bimbingan, arahan dan nasehat kepada para siswa. Dari hasil
wawancara yang saya lakukan kepada guru BK yang ada di sana, hasil dari
bimbingan kelompok tersebut dari beberapa siswa yang sebelumnya tidak
semangat atau tidak suka pada pembelajaran akuntansi sekarang siswa
menjadi semangat dan tidak cemas lagi pada pembelajaran akuntansi. Tetapi
ada pula siswa yang masih mengalami kecemasan pada pembelajaran
akutansi tersebut, sehingga siswa harus menjalankan penyuluhan tindak
lanjut yang dilakukan guru BK disana memalui bimbingan individu yang
dilakukan di sana.*

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk

melakukan penelitian terkait tentang “Pelaksanaan bimbingan kelompok

4 Tajul Arifin, Guru BK, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 1 Agustus 2017



berbasis Islam dalam mengatasi kecemasan siswa pada pembelajaran
akuntasi di SMK ( sekolah menengah kejuruan ) Ma’arif NU Tirto”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka terdapat
beberapa rumusan masalah sebagai berikut :
1. Faktor-faktor apa saja penyebab terjadinya kecemasan siswa SMK
Ma’arif NU Tirto pada pembelajaran akuntansi?
2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan kelompok berbasis Islam dalam
mengatasi kecemasan siswa pada pembelajaran akuntansi di SMK Ma’arif
NU Tirto?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya kecemasan siswa SMK
Ma’arif NU Tirto pada pembelajaran akuntansi.

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan pelaksanaan bimbingan kelompok
berbasis Islam dalam mengatasi kecemasan siswa pada pembelajaran
akutansi di SMK Ma’arif NU Tirto.

D. Kegunaan Penelitian
Secara teoritis Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi,

wawasan pemikiran dan pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya di

SMK Ma’arif NU Tirto. Disisi lain penelitian ini juga untuk menambah

khasanah kepustakaan Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam serta sebagai

pijakan atau referensi untuk penelitian lanjutan.



Secara praktis penelitian ini diharapkan memberikan solusi terhadap
permasalahan dalam bimbingan dan konseling Islam, dan untuk TAIN
Pekalongan, penelitian ini bisa digunakan untuk memberikan sumbangan
mengenai bimbingan konseling Islam dalam teknik bimbingan kelompok
berbasis Islam untuk mengatasi kecemasan siswa pada pembelajaran
Akuntansi.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teori
Menurut Achmad juntika Nurihsan, dalam buku Strategi Layanan
Bimbingan dan konseling, bimbingan kelompok di maksudkan untuk
mencegah berkembangnya masalah atau kesulitan pada diri konseli
(siswa). Isi kegiatan bimbingan kelompok terdiri atas penyampaian
informasi yang berkenaan dengan masalah pendidikan, pekerjaan,

pribadi, dan masalah sosial yang tidak disajikan dalam bentuk pelajaran.

Menurut Sri Narti, dalam bukunya Model bimbingan kelompok
berbasis ajaran Islam, Bimbingan kelompok berbasis Islam yaitu proses
pemberian bantuan kepada individu atau sekelompok individu dengan
memanfatkan dinamika kelompok dalam kegiatan kelompok tersebut
individu saling membantu indvidu yang lainnya dalam rangka
pengembangan diri dan penyelesaian masalah yang dihadapi dengan
merujuk ajaran Islam, dan berdaskan ayat-ayat Al-Qur’an dan sunah
rosul, yang memungkinkan setiap anggota untuk belajar berpartisipasi

aktif dengan memanfaatkan fikiran dan pengalaman anggota kelompok.



Bimbingan kelompok berbasis Islam merupakan proses bimbingan
kelompok pada umumnya, tetapi dalam seluruh seginya berlandaskan
ajaran Islam. Anggota kelompok dibantu, dibimbing agar mampu hidup
selaras dengan ketetentuan dan petunjuk Allah SWT.?

Kemudian, terkait dengan kecemasan menurut Carl Rogers
sebagaimana yang dikutip oleh Gantina komalasari, Eka wahyuni dan
karsih dalam bukunya Teori dan Teknik Konseling, bahwa teknik
konseling humanistik atau bisa disebut dengan client centered bisa
menangani anak yang mengalami kecemasan, Roger adalah seorang
psikolog humanistik yang menekankan perlunya sikap saling menghargai
dan tanpa prasangka (antara klien dan terapis) dalam membantu individu
mengatasi masalah-masalah kehidupannya. Rogers menyakini bahwa
klien sebenarnya memiliki jawaban atas permasalahan yang dihadapinya
dan tugas terapis hanya membimbing klien menemukan jawaban yang
benar. Menurut Rogers, teknik-teknik assessment dan pendapat para
terapis bukanlah hal yang penting dalam melakukan treatment kepada
klien. Roger berasumsi bahwa manusia pada dasarnya dapat dipercaya
dan memiliki potensi untuk memahami dirinya sendiri dan mengatasi
masalahnya tanpa intervensi langsung dari konselor serta manusia
memiliki potensi untuk berkembang. Menurut Roger tentang individu
yang dapat mengaktualisasikan diri sendiri dapat terlihat dari

karakteristik: memiliki keterbukaan terhadap pengalaman, kepercayaan

5 Sri Narti, Model Bimbingan Kelompok Berbasis Ajaran Islam (Yogyakarta: Pustaka
pelajar,2014). him.36.



pada diri sendiri, sumber internal evaluasi dan keinginan yang
berkelanjutan untuk berkembang. Keempat karakteristik diatas
memberikan frame kerja untuk memahami arah proses konseling.
Konselor tidak memilih tujuan konseling untuk konseli tetapi
menfasilitasinya melalui penciptaan hubungan terapeutik.®

Jadi kecemasan bisa di selesaikan oleh diri sendiri, asalkan diri kita
yakin, percaya dan mau serta mampu untuk merubah kecemasan menjadi
ketenangan, diri kita sendiri harus percaya dan meyakini bahwa yang
dihadapi tidak seburuk yang kita bayangkan.

Menurut Alber Ellis seperti yang dikutip oleh Gantina komalasari,
Eka wahyuni dan Karsih dalam bukunya teori dan teknik konseling, teori
dan teknik Rational Emotive Behavioral Terapi (REBT) dapat menangani
anak mengalami kecemasan, teori ini didasarkan pada asumsi bahwa
manusia memiliki kapasitas untuk bertindak dengan cara-cara yang
rasional maupun irasional. Perilaku rasional dianggap efektif dan
produktif, sedangkan perilaku irasional dianggap menghasilkan
ketidakbahagiaan dan ketidakproduktifan. FEllis menganggap banyak
jenis problem emosi yang diakibatkan oleh irasional dalam pola pikirnya.
Pola irasional ini bisa dimulai sejak usia dini dan diperkuat oleh pribadi-
pribadi signifikan dalam hidup seorang individu, selain juga oleh budaya
dan lingkungan pergaulan yang lebih luas. Menurut Ellis, individu

dengan problem emosinya mengembangkan sistem keyakinan yang

268.

¢ Gantina Komalasari. Dkk , Teori dan teknik konseling (Jakarta: PT Indeks), hlm.263-



mengarah pada verbalisasi implisit atau percakapan sendiri yang
umumnya mengandung logika dan asumsi yang keliru. Seperti hal nya
kecemasan dalam menghadapi ujian nasional, kecemasan berasal dari
asumsi yang keliru atau pola fikir yang tidak rasional. REBT pada
dasarnya adalah proses perilaku kognitif dan direktif, sebuah hubungan
intens antara terapis dan klien tidak diperlukan. Seperti halnya terapi
person centered Rogers, praktisi REBT menerima tanpa syarat semua
klien dan juga mengajarkan mereka untuk menerima orang lain tanpa
syarat dari diri mereka sendiri. Namun, Ellis yakin bahwa terlalu banyak
kehangatan dan pemahaman dapat menjadi kontraproduktif dengan
menumpuk rasa ketergantungan persetujuan dari terapis. Praktisi REBT
menerima klien mereka sebagai makhluk tidak sempurna yang dapat
dibantu melalui berbagai teknik mengajar.

Ellis membangun hubungan dengan kliennya dengan menunjukkan
kepada mereka bahwa ia memiliki iman yang besar dalam kemampuan
mereka untuk merubah diri mereka sendiri dan bahwa ia memiliki alat
untuk membantu mereka melakukan hal ini. Terapis REBT sering
terbuka dan langsung dalam pengungkapan keyakinan diri dan nilai-nilai.
Mereka bersedia untuk berbagi ketidak sempurnaan diri mereka sebagai
cara untuk memperjuangkan gagasan realistis klien. Itu adalah penting
untuk membangun sebanyak mungkin hubungan egaliter, sebagai lawan

untuk menghadirkan diri sebagai sebuah otoritas.”

7 Gantina komalasari. Dkk, him.204-210.



2. Penelitian yang Relavan

Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, terlebih dahulu telah
dilakukan penelaahan terhadap judul-judul skripsi yang ada relevansinya
terhadap judul yang akan dibahas. Diatara judul yang telah ditelaah
adalah:

“Implementasi Bimbingan Konsling untuk Mengatasi Kecemasan
pada Pembelajaran Matematika melalui Pendekatan Konseling Behavoral
pada Siswa kelas VII MTS 1 Bumirejo” yang ditulis oleh Bagus endro
lumaksono BK tahun 2012 yang terfokus pada kecemasan yang di alami
siswa pada pembelajaran matematika dan guru BK mengatasi kcmasan
siswa melalui pendekatan behavioral.®

“Implementasi Guru BK dalam Mengatasi Kecemasan Siswa pada
Pembelajaran Matematika (studi kasus SMP Negeri 3 Bukateja)” tahun
2016, oleh Putri Dwi Yanuar yang menggambarkan guru BK mengatasi
kecemasan siswa pada pebelajaran matematika. Tentang bagaimana cara
Guru BK untuk mengatasi kecemasan siswa di SMP Negeri 3 Bukateja.’

“Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dalam Mengatasi
Kesulitan Belajar Matematika Peserta Didik di SMP N 3 Pekalongan”™

tahun 2016, oleh Lulu atun nisa yang menggambarkan bimbingan

8 Putri Dwi yanuar “Implementasi Bimbingan Konsling untuk mengatasi kecemasan pada
pembelajaran matematika melalui pendekatan konseling behavoral pada siswa kelas VII MTS 1
Bumirejo.http://repository.iainpurwokerto.ac.id/266/1/Cover Bab%201 Bab%20V_Daftar%20Pus
taka.pdf

® Putri Dwi Yanuar “Implementasi Guru BK dalam mengatasi kecemasan siswa pada
pembelajaran matematika (studi kasus SMP Negeri 3 Bukateja)”
http://repository.iainpurwokerto.ac.id/266/1/Cover Bab%20I Bab%20V_Daftar%20Pustaka.pdf.
Pada tanggal 21 Agustus 2017.



10

konseling dalam kesulitan siswa dalam belajar matematika di SMP N 3
Pekalongan™®

“Implementasi Bimbingan Kelompok dengan Teknik Bermain untuk
Mengatasi Kecemasan dalam Mengikuti Mata Pelajaran Eksata” yang
ditulis oleh Vera Wahyuni yang menggambarkan tentang guru bimbingan
konseling mengatasi kecemsan siswa dengan menggunakan bimbingan
kelompok menggunakan teknik bermain.

“Pelaksanaan Bimbingan Konseling untuk Mengatasi Kecemasan
Belajar Matematika Siswa dengan Penerapan Metode Diskusi Kelompok
Teknik Tutor Sebaya” yang ditulis Muhammad Rafli 2011. Dalam
penelitian ini guru Bimbingan dan konseling melaksanakan metode diskusi
kelompok tekni tutor sebaya untuk mengurangi kecemasan siswa saat
belajar matematika.’”

Beberapa penelitian di atas memiliki perbedaan dengan yang saya
teliti, perbedaan tersebut terletak pada:

1. Subjek penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah konselor/

Guru BK dan klien atau Siswa yang mengalami kecemasan.

10 Lulu atun nisa “Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dalam Mengatasi
Kesulitan Belajar Matematika Peserta Didik di SMP N 3 Pekalongan” Skripsi IAIN Pekalongan.
' Vera Wahyuni “Implementasi Bimbingan kelompok dengan teknik bermain untuk

mengatasi kecemasan dalam mengikuti mata pelajaran eksata”.

http://www.academia.edu/5233042/implementasi_Bimbingan Kelompok Teknik Bermain_untuk

Mengatasi_Kecemasan_dalam Mata Pelajaran_Eksakta. Pada tanggal 21 Agustus 2017.
12 Muhammad Rafli “Pelaksanaan Bimbingan Konseling untuk mengatasi kecemasan

belajar matematika siswa dengan penerapan metode diskusi kelompok teknik tutor sebaya”
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/21732/3/MUHAMMAD%20RAFLI-
FITK Cover.pdf. Pada tanggal 21 Agustus 2017.
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2. Fokus penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah
mendeskripsikan Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Berbasis Islam
untuk mengatasi kecemasan siswa pada pembelajaran Akutansi.
3. Kerangka Berfikir

Bimbingan kelompok berbasis islam merupakan salah satu
proses pemberian bantuan kepada siswa yang mengalami kecemasan
pada pembelajaran akutansi di SMK Ma’ari NU Tirto, didalam proses
bimbingan kelompok Islam ini guru BK menggunakan dinamika
kelompok yang salah satunya yaitu merujuk ajaran Islam dan
berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an dan sunah rosul.

Layanan bimbingan kelompok dilaksanakan dalam bentuk
kelompok dengan menekankan unsur-unsur terpenting dari bimbingan
kelompok diantarnya adalah dinamika kelompok, aspek-aspek
dinamika kelompok adalah : 1) Komunikasi dalam kelompok, dalam
komunikasi akan terjadi perpindahan ide atau gagasan yang diubah
menjadi simbol oleh konselor kepada konseli melaui media. 2)
Kekuatan di dalam kelompok, dalam interaksi antar anggota
kelompok terdapat kekuatan atau pengaruh yang dapat membentuk
kekompakan dalam kelompok. 3) Kohesi kelompok Merupakan
sejumlah faktor yang mempengaruhi anggota kelompok untuk tetap

menjadi anggota kelompok tersebut.
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Kecemasan pada pembelajaran akutansi adalah suatu keadaan
yang bersifat heterogen sehingga diperlukan upaya yang tekun untuk
melakukan klasifikasi terhadap kecemasan.

Nevid, @ Rathus  dan  Greene (2003) membagi  aspek
kecemasan dalam tiga aspek yaitu: 1).Aspek fisik: Seseorang yang
mengalami kecemasan dapat tercermin dari kondisi fisiknya, seperti
tangan bergetar, muncul banyak keringat, kesulitan berbicara, suara
bergetar, timbul keinginan buang air kecil, jantung berdebar lebih
keras, kesulitan bernafas, merasa lemas, atau pusing.
2).Aspek kognitif: Kecemasan dapat ditandai dengan adanya ciri
kognitif seperti sulit untuk berkonsentrasi, berpikir tidak dapat
mengendalikan masalah, ketakukan tidak bisa menyelesaikan masalah,
adanya rasa khawatir, ketakutan akan terjadi sesuatu dimasa depan,
timbul perasaan terganggu, atau adanya keyakinan yang muncul tanpa
alasan yang jelas bahwa akan segera terjadi hal yang mengerikan.
3).Aspek perilaku : Kecemasan yang dialami seseorang dapat terlihat
dari perilakunya. Perilaku individu yang mengalami kecemasan
seperti mengindar, melekat dan dependen, dan perilaku terguncang.

Di SMK Ma’arif NU Tirto kecemasan yang di alami siswa pada
pembelajaran akutansi termasuk aspek kecemasan kognitif, cemas
akan mengalami sesuatu di kemudian hari, sulit untuk berkonsentrasi

terutama pada pembelajaran akuntansi.
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Peran yang dijalankan oleh guru BK dalam layanan bimbingan
Kelompok berbasis Islam dalam mengatasi kecemasan siswa pada
pembelajaran akuntansi yaitu dengan memperbaiki dan merubah
sikap, persepsi, cara berpikir, menyakini serta pandangan siswa yang
irasional dan tidak logis menjadi rasional dan logis dengan layanan
serta metode bimbingan kelompok Islam yang ada di sekolah agar
siswa dapat mengembangkan diri, meningkatkan self actualizationnya
seoptimal mungkin melalui prilaku kognitif dan afektif yang positif
serta menghilangkan gangguan emosional yang merusak diri sendiri
seperti rasa takut, cemas, was-was dan lain sebagainya. sebagai guru
bimbingan konseling mengarahkan para siswa dari cara berpikir dan
sistem keyakinan yang keliru dengan jalan melatih dan mengajari
siswa untuk menghadapi kenyataan hidup secara rasional dan
membangkitkan kepercayaan diri, motivasi dan kemampuan diri
sendiri.

Di SMK Ma’arif NU Tirto guru BK dalam menghadapi peserta
didik yang bermasalah menggunakan bimbingan kelompok berbasis
Islam. Ketika guru BK menggunakan bimbingan kelompok Islam,
bimbingan kelompok Islam yang diberikan kepada peserta didik yang
mengalami kecemasan diantaranya adalah tentang spiritual (SQ).
Yang menjadi faktor kecemasan pada pembelajaran akuntansi pada

peserta didik adalah faktor persepsi negatif yang ada pada pemikiran
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peserta didik. Dengan demikan guru BK menghilangkan persepsi
tersebut dengan mengubah persepsi irasional menjadi rasional.

Tujuan dari diadakannya bimbingan kelompok berbasis Islam
adalah agar teratasinya masalah yang di derita siswa, mecakup bidang
pribadi, sosial, karir dan belajar, khususnya pada pelajaran akuntansi,
dengan diadakannya bimbingan kelompok  Islam siswa dapat
memahami kecemasan yang dihadapinya melalui bimbingan
kelompok berbasis Islam. Kemudian tujuan diadakan bimbingan
konseling Islam di SMK Ma’arif NU Tirto adalah agar guru lebih bisa
memahami peserta didiknya dan memberikan arahan agar peserta
didik lebih bisa mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Agar peserta didik tidak larut dalam Kecemasan pada
pembelajaran akutansi maka bimbingan kelompok berbasis Islam
memang sudah seharusnya ada di setiap sekolah-sekolah untuk
membantu peserta didik mengenal dirinya, dengan bimbingan
kelslaman yang diberikan oleh pihak BK maka peserta didik
menyadari dan mengetahui fitrah manusia bahwa segala sesuatu harus
dipikirkan dengan akal yang sehat.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Dalam skripsi ini, penelitian yang akan dilakukan termasuk jenis
penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan di

tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki. Sedangkan metode yang
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digunakan adalah kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati.'*> Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan psikologi yang digunakan untuk mempelajari tingkah laku
manusia dalam hubungan dengan lingkungannya.'*
2.  Sumber Data
Data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu data primer
dan data sekunder.
a. Data Primer
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh
secara langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Sumber
Q penelitian primer diperoleh para peneliti untuk menjawab pertanyaan
O& penelitan.”” Maka data dapat di peroleh dari: satu Pemimpin/guru
di SMK Ma’arif NU Tirto dan 6 anggota/siswa yang mengalami
kecemasan di SMK Ma’arif NU Tirto.
b. Data Sekunder
Data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang diperoleh
lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari
penelitiannya, biasanya berupa data dokumentasi, teknik ini adalah

cara mengumpulkan data yang dilakukan dengan kategorisasi dan

B3 Lexy J. Meleong, Metedologi Penelitian Kualitatif (Bandung: RemajaRosdakarya,
1998), him.3.
“Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi (Jakarta: NV Bulan Bintang,
1996), him.5.
15 Btta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian-Pendekatan Praktis dalam
Penelitian (Yogyakarta:CV Andi Offset, 2010), him.171.
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klasifikasi bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah
penelitian, baik dari sumber dokumen maupun buku-buku, koran,
majalah, dan lain-lain.!®
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang relavan dengan pembekalan ini,
maka penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai
berikut:
a. Teknik observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan
terhadap keadaan dan perilaku objek sasaran. Orang yang
Q melakukan observasi disebut observer dan pihak yang di
O& observasi disebut terobservasi (observee).!” Teknik observasi
(pengamatan) merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang
mengharuskan peneliti turun kelapangan mengamati hal-hal yang
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda,
waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan. Teknik observasi
merupakan cara yang sangat baik untuk mengawasi perilaku
subjek penelitian seperti perilaku dalam lingkungan atau ruang,

waktu dan keadaan tertentu.’®Sedangkan dalam metode psikologi,

16 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metedologi Penelitian Kualitatif
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm.95.

7 Abdurrohman Fathoni, Metedologi Penelitian dan teknik Penyusunan skripsi (Jakarta:
Rineka Cipta, 2011), hilm. 104.

8lda Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008), him.79.
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observasi adalah teknik untuk mempelajari kejiwaan dengan
sengaja mengamati secara langsung, teliti, dan sistematis.””

Observasi ini digunakan peneliti untuk mencari data baik dari
Guru BK dan Siswa. Observasi ini dilakukan oleh peneliti
ditempat Sekolah yaitu SMK Ma’arif NU Tirto. Adapun hal-hal
yang diamati adalah Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Berbasis
Islam untuk mengatasi kecemasan siswa pada Pembelajaran
Akutansi.
Teknik Wawancara

Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan
komunikasi verbal dengan tujuan untuk mendapatkan informasi
penting yang diinginkan. Dalam kegiatan wawancara terjadi
hubungan antara dua orang atau lebih, dimana keduanya
berperilaku sesuai dengan status dan peranan mereka masing-
masing.”’ Wawancara ini dilakukan oleh peneliti pada Guru BK
dan siswa untuk menggali data. Metode ini digunakan untuk
memperoleh data tentang bagaimana Pelaksanaan Bimbingan
Kelompok Berbasis Islam untuk mengatasi kecemasan siswa pada

Pembelajaran Akutansi.

19 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam (Jakarta:
Prenada Media Group, 2009), him.43.
20 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: PT.Bumi Aksara,

2006), hlm.179.
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c. Teknik Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk mencari
data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, dan sebagainya.”’

Cara pengumpulan data melalui peninggalan tertulis yang

berhubungan dengan masalah penelitian.”” Data yang dicari

dengan teknik dokumentasi dalam penelitian ini adalah data yang
berupa bagaimana Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Berbasis

Islam untuk mengatasi kecemasan siswa pada Pembelajaran

Akutansi.

4. Teknik Analisis Data

Penelitian in1 merupakan penelitian kualitatif dimana penelitian ini
dimulai dari lapangan, yakni dari fakta empiris. Penelitian terjun
kelapangan, mempelajari, menganalisis, menafsir dan menarik
kesimpulan dari fenomena yang ada di lapangan.

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis data interaktif yang disampaikan oleh Hubberman dan Miles di
mana terdapat tiga hal utama dalam analisis interaktif yakni redukasi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi sebagai

sesuatu yang jalin-menjalin pada saat sebelum, selama dan sesudah

pengumpulan data dalam bentuk sejajar, untuk membangun wawasan

2l Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him.274.
22 Nurul Zuriah, him.191.
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umum yang disebut analisis. Kegiatan analisis data dapat dilakukan
melalui beberapa tahapan, antara lain:
a. Reduksi Data
Reduksi data sering diartikan sebagai proses pemilihan dan
pemusatan  perhatian pada suatu bentuk  penyederhanaan,
pengabstrakan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tulisan di lapangan (field note), dimana reduksi data
berlangsung secara terus-menerus selama penelitian yang berorientasi
kualitatif berlangsung.
b. Penyajian Data
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang
Q memberi  kemungkinan adanya  penarikan kesimpulan dan
O& pengambilan keputusan yang terus berkembang menjadi sebuah siklus
dan penyajian data biasa dilakukan di dalam sebuah matrik.
c. Kesimpulan
Kesimpulan adalah hasil akhir yang disimpulkan selama penelitian
berlangsung. Kesimpulan berdasarkan pemikiran menganalisis dan
merupakan tinjauan ulang pada catatan-catatan di lapangan.?”’
G. Sistematika Penulisan
Untuk mendapatkan gambaran sistematis tentang pembahasan judul diatas,

maka sistematika penulisannya disusun sebagai berikut:

2 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metedologi Penelitian Kualitatif, hlm.
307-312
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Bab I Pendahuluan. Dalam bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II Landasan Teori. Dalam bab ini meliputi pengertian, tujuan,
fungsi, struktur dalam bimbingan kelomok berbasis Islam, asas, landasan
Bimbingan kelompok berbasis Islam, dinamika kelompok, proses tahapan
dalam bimbingan kelompok berbasis Islam. Pengertian Kecemasan, aspek-
aspek kecemasan, faktor-faktor penyebab terjadinya kecemasan, kecemasan
pada pembelajaran akuntansi.

Bab III Hasil penelitian. Dalam bab ini terdiri dari: Gambaran umum SMK
Ma’arif NU Tirto, pelaksanaan bimbingan kelompok Islam dalam mengtasi
kecemasan siswa pada pembelajaran akuntansi di SMK Ma’arif NU Tirto.

Bab IV Laporan Hasil Penelitian. Dalam bab ini terdiri dari paparan hasil
penelitian dan pembahasan substansi atau inti dari laporan penelitian
dipaparkan secara deskriptif dan objektif tentang hasil-hasil penelitian.

Bab V Penutup. Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dari skripsi dan

saran-saranmn.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan

mengenai pelaksanaan bimbingan kelompok berbasis Islam dalam mengatasi

kecemasan siswa pada pembelajaran akuntansi di SMK Ma’arif NU Tirto

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Faktor-faktor penyebab terjadinya kecemasan siswa pada pembelajaran
akuntansi, antara lain: Sulit memahami mata pelajaran akuntansi, Tidak
menyukai jurusan akuntansi yang sudah terlanjur mereka pilih, tidak
menyukai guru akuntansi, cemas akan pembelajaran praktik akuntansi.
Sehingga bentuk kecemasan yang mereka munculkan pada pembelajaran
akuntansi berlangsung antara lain berkeringat, selalu bertanya, tidak
tenang apabila waktu pembelajaran berlangsung. Sehingga mengakibatkan
siswa mendapatkan nilai rendah dalam pembelajaran akuntansi.
Pelaksanaan bimbingan kelompok berbasis Islam pada pembelajaran
akuntansi di SMK Ma’arif NU Tirto terdiri dari empat tahapan, yaitu:
Tahap Pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap
pengakhiran. Bentuk kegiatan dilakukan di luar jam belajar mengajar.
Metode yang di gunakan bimbingan kelompok berbasis Islam yaitu

metode ceramah, selain itu juga guru BK mengombinasikan dengan

96
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memberikan metode atau teknik dari barat, yaitu teknik Rational Emotive
Behavior Therapy. Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy
(REBT) memandang manusia sebagai individu yang dominasi oleh sistem

berfikir dan sistem perasaan yang berkaitan dalam psikis individu.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti akan memberikan saran

terhadap Pelaksanaan bimbingan kelompok berbasis Islam dalam mengatasi

kecemasan siswa pada pembelajaran akuntansi di SMK Ma’arif NU Tirto

dengan tidak bermaksud mengurangi rasa hormat penulis, maka disarankan

antara lain:

1.

Untuk meningkatkan layanan bimbingan kelompok sebaiknya guru BK
memerhatikan temat pelaksanaan bimbingan dengan baik sehingga siswa
bisa mengikuti bimbingan kelompok dengan nyaman.

Untuk melakukan kegiatan bimbingan kelompok Islam tidak hanya untuk
keperluan siswa tertentu saja akan tetap sebaiknya di adakannya
bimbingan kelompok Islam secara rutin untuk meningkatkan kepercayaan

diri siswa berbicara dan mengutarakan pendapat.

. Bagi siswa hendaknya mempunyai kesadaran dan semangat untuk

mengikuti kegiatan bimbingan kelompok Islam sehingga hasil dari
kegiatan tersebut berhasil dan dapat mengatasi permasalahan secara

optimal
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» Dokumentasi pelaksanaan bimbingan kelompok Islam




1.

TRANSKRIP WAWANCARA

Tanggal wawancara

Waktu wawancara :10.00sd 11.30 WIB

Lokasi wawancara  : Ruang BK SMK Ma’arif NU Tirto

Nama Peneiti : Richa Julia Dewi

Nama Informan :Bapak Tajul Arifin selaku guru BK

Daftar Wawancara guru BK SMK Ma’arif NU Tirto

1.

2.

P:Apa saja program-program yang ada di SMK Ma’arif NU Tirto?

P:Apakah dari semua program yang ada di SMK Ma’arif NU Tirto sudah
terlaksana dengan baik sesuai dengan kebutuhan peserta didik di SMK Ma’arif
NU Tirto?

P: Permasalahan apa yang sering dihadapi oleh peserta didik di SMK Ma’arif NU
Tirto?

P:Teknik apa yang sering digunakan oleh guru BK dalam menyelesaiakn masalah
peserta didik di SMK Ma’arif NU Tirto?

P:Adakah ada efek atau perubahan pada peserta didik setelah melaksanakan
proses Bimbinga kelompok?

P: Atas dasar apa peserta didik datang ke ruang BK? Jika ada masalah atau yang
lainnya?

P: Kapan pelaksanaan bimbingan kelompok Islam dilakaukan?

P: Siapakah yang menjabat menjadi guru BK di SMK Ma’arif NU Tirto?

P: Faktor apa yang menjadi kendala/ penghambat dalam melaksanakan bimbingan

kkelompok Islam di SMK Ma’arif NU Tirto?



10. P:Faktor apa yang menjadi pendukung dalam melaksanakan bimbingan kelompok
Islam di SMK Ma’arif NU Tirto?

11. P:Bagaimana Tahap-tahap pelaksanaan program bimbingan kelompok Islam di
SMK Ma’arif NU Tirto?

12. P:Apakah semua layanan yang ada di SMK Ma’arif NU Tirto sudah dijalankan

semua?

Tanggal wawancara

Waktu wawancara :11.00 sd 12.00

Lokasi wawancara  : ruang BK SMP N 3 Pekalongan

Nama Peneliti : Richa Julia Dewi

Nama Informan : AR dan R (peserta didik)

. Daftar Wawancara Untuk anggota/ siswa yang mengalami kecemasan pembelajaran

akuntansi di SMK Ma’arif NU Tirto

1. P: Permasalahan apa yang sering kamu diskusikan dengan guru BK?

2. P: Kenapa kamu memilih untuk datang ke ruang BK jika kamu ada masalah?

3. P: Apakah guru BK selalu bisa menyelesaikan maslah kalian?

4. P: Teknik apa yang guru BK berikan dalam menyelesaikan masalah kamu?

5. P: Bagaimana perasaan kalian setelah datang ke ruang BK?
I: Persaan kami setiap setelah melaksanakan konseling hati kami merasa tenang.
Kami merasa mendapatkan pencerahan, arahan dan bimbingan dengan baik. Selain
itu kami mengetahui dimana letak kesalahan kami. Kalau habis dicerami bu Jub
dan bu Sri kami rajin belajarnya.

6. P: Berapa kali melaksanakan konseling dalam mengatasi permasalahan yang

dihadapi?



Tanggal wawancara :4 Agustus 2016

Waktu wawancara :09.20 sd 10.00

Lokasi wawancara  : Depan ruang guru SMP N 3 Pekalongan
Identitas Peneliti : Lulu Atun Nisa
Nama Informan : Slamet Supardi, S.Pd. ( guru matematika )

. Daftar Wawancara Untuk Klien (peserta didik ) yang mengalami kesulitan belajar

matematika di SMP N 3 Pekalongan

1. P: Bagaimana sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran akuntansi?

2. P: Bagaimana nilai siswa pada pembelajaran akuntansi?

3. P:Berapa jam waktu yang diberikan untuk mata pelajaran matematika?

4. P:Apakah waktu yang singkat tersebut cukup bagi peserta didik untuk memahami

mata pelajaran matematika?

V)]

P:Keulitan apa yang sering dihadapi oleh peserta didik dalam memahami mata

pelajaran matematika? Dan apa faktornya?
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TRANSKIP WAWANCARA

Narasumber : Tajul Arifin S.Pd

Jabatan

Tanggal : 10 September 2017

: Guru BK SMK Ma’arif NU Tirto

Pewawancara

Narasumber

1. Apakah di sekolah ini terdapat siswa
yang mengalami kecemasan pada

pembelajaran akuntansi?

Iya mbak Disini ada beberapa siswa yang
mengalami kecemasan dalam pembelajaran

akuntansi.

2. Apa penyebab terjadi nya kecemasan
pada siswa di SMK Ma’arif NU

Tirto?

Penyebab kecemasn karena dari awal siswa
sudah tidak menyukai mata pelajaran yang
bersangkutan dengan angka. Padahal
pelajaran akuntansi sendiri tidak lepas dari
angka dan perhitungan, sehingga siswa sulit
untuk menangkap apa yang di ajarkan oleh
guru dan hasilnya siswa selalu mendapatkan
nilai rendah. Dari hal tersebut siswa
mengalami kekhawatiran seperti
mendapatkan nilai yang rendah. Hal tersebut

menjadi pengaruh untuk kenaikan kelas.

3. Teknik apa yang sering digunakan

oleh guru BK dalam menyelesaiakn

Teknik yang sering digunakan yaitu teknik

perubahan tingkah laku dengan melalui teori




masalah peserta didik di SMK Ma’arif

NU Tirto?

behavioral.

4. Bagaimana latar belakang bimbingan
kelompok berbasis Islam di SMK

Ma’arif NU Tirto?

Bimbingan kelompok di SMK Ma’arif NU
Tirto sudah dilaksanakan 3 tahun yang lalu,
yang melatar belakangi adanya bimbingan
kelompok ini yaitu agar siswa dapat
menyelesaikan masalah yang dialaminya
melalui dinamika kelompok yang dimana
tidak hanya saran oleh guru BK akan tetapi
juga dapat motivasi oleh beberapa siswa

lainya yang mengikuti bimbingan kelompok.

5. Apakah ada efek atau perubahan pada
peserta didik setelah melaksanakan

proses Bimbingan kelompok?

Efek atau perubahan secara langsung
memang tidak mbak, karena bimbingan
kelompok ini hanya mengatasi tidak
menyelesikan  masalah  secara langsung
dengan metode diskusi dan tanya jawab tetapi
yang terjadi nyatanya hanya dengan metode
ceramah yang saya lakukan jadi untuk
perubahan sendiri butuh waktu yang lumayan
lama dengan dilakukannya tindak lanjut
bimbingan individu kepada siswa yang

mengalami kecemasan

6. Sejak kapan kegiatan bimbingan

Kegiatan bimbingan kelompok di SMK




kelompok  berbasis  Islam  ini

Ma’arif NU Tirto dilaksanakan sejak 3 tahun

kelompok berbasis Islam di SMK

Ma’arif NU Tirto?

dilakukan? yang lalu.

7. Kapan  pelaksanaan = bimbingan | Pelaksanaan bimbingan kelompok berbasis
kelompok berbasis Islam | Islam dilaksanakan pada tanggal yang di
dilaksanakan? tentukan oleh saya.

8. Apa tujuan diadakannya bimbingan | Tujuan diadakannya bimbingan kelompok
kelompok berbasis Islam di SMK | untuk melatih kepercayaan diri siswa dan
Ma’arif NU Tirto? untuk menyelesaikan permasalahan secara

bersama-sama.

9. Bagaimana  tahapan  bimbingan | Tahapan bimbingan kelompok berbasis Islam
kelompok berbasis Islam di SMK | melalui empat tahapan mbak, yaitu: tahap
Ma’arif NU Tirto? pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan

dan tahap peralihan yang di dalam setiap
tahapan berbasis Islam mbak.

10. Berapa jumlah anggota bimbingan | Jumlah siswa yang mengikuti bimbingan

kelompok di sini ada 6 siswa, mereka di
ambil  berdasarkan  pengamatan  guru
akuntansi dan ada juga siswa yang datang dan
curhat berdasarkan permasalahan yang sama,

saya melakukan bimbingan kelompok tidak

mengikut sertakan semua siswa yang




mengalami kecemasan tetapi saya juga
mengikutsertakan siswa yang tidak memiliki
masalah, sehingga siswa yang tidak memiliki
permasalahan tersebut mampu memberi
motivasi kepada siswa yang memiliki rasa

cemas.

11. Metode apa yang digunakan selama

proses bimbingan kelompok?

Metode yang digunakan dalam bimbingan
kelompok yaitu: metode ceramah dan nasihat.
Ada juga teknik dari barat dengan mengubah
pemikiran yang tidak rasional menjadi

pemikiran yang rasional.

12. Bagaimana sikap dan perilaku siswa
selama mengikuti bimbingan

kelompok berbasis Islam?

Awalnya siswa memang tidak menunjukkan
keikutsertaan dalam kegiatan konseling
kelompok dan kurang tertarik mengikutinya,
namun setelah saya jelaskan tujuan dan
maksud dari konseling kelompok itu untuk
kebaikan mereka sendiri, mereka sedikit
tertarik untuk mengikutinya. Beberapa siswa
ada yang berani mengungkapkan perasaan
nya namun ada juga siswa yang terlihat masih

malu untuk bercerita.

13. Bagaimana sifat kelompok dan waktu

pelaksanaannya di SMK Ma’arif NU

Sifat kelompok tertutup mbak karena

bimbingan kelompok ini bersifat rahasia dan




Tirto?

hanya siswa tertentu yang saya pilih untuk
mengikuti kegiatan bimbingan kelompok ini,
sedangkan waktu pelaksanaan dilakukan d
luar jam pelajaran mba sehingga tidak
mengganggu dan siswa bisa lebih fokus

mengikuti bimbingan kelompok.

16. Bagaimana evaluasi dan tindak lanjut
dari bimbingan kelompok berbasis
Islam dalam mengatasi kecemasan

siswa?

Pada proses evaluasi ini ada dua hal yang
dievaluasi yaitu evaluasi proses dan evaluasi
hasil. Evaluasi proses untuk mengetahui
bagaimana jalannya proses konseling apakah
sarana prasarana yang digunakan berjalan
lancar, apakah para naggota konseling
kelompok dengan seksama mengikuti
kegiatan, apakah guru BK  dapat
mengkondisikan suasana konseling kelompok
berjalan kondusif dan tenang. Dan evaluasi
hasil untuk mengetahui apakah materi yang
disampaikan. Untuk tindak lanjut nya apabila
masih bisa dengan bimbingan kelompok
maka diadakan bimbingan kelompok lagi tapi
apabila masalah nya sudah tidak bisa
diselesaikan dengan bimbingan kelompok

saya adakan konseling individu untuk siswa




yang bersangkutan

X
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TRANSKIP WAWANCARA

Narasumber : K.O
: Siswa SMK Ma’arif NU Tirto

Jabatan

Tanggal : 10 September 2017

Pewawancara

Narasumber

1. Apa penyebab terjadinya kecemasan
yang kamu alami pada pembelajaran

akuntansi?

Penyebabnya karena saya tidak suka sama
jurusan yang saya ambil ini mbak. Nilai saya

selalu jelek saya takut tidak naik kelas.

2. Kenapa kamu tidak menyukai jurusan

yang kamu pilih?

Karena pertama saya masuk sekolah dan
melilih jurusan karena ikut ikutan teman saja
mbak jadi setelah saya jalankan sampe
sekarang saya malas, apalagi pelajarannya
sesalu dengan hitung hitungan, padaha aku
tidak suka sama mata pelajaran yang

berhubungan dengan angka.

3. Apa yang membuat kamu merasa
tidak suka pada pembelajaran

akuntansi ?

Karena saya merasa jurusan yang saya ambil
bukan jurusan yang saya minati mbak, jadi
saya malas apabila pembelajaran akuntansi

berlangsung

4. Bagaimana perasaan kamu saat

mengikuti kegiatan bimbingan

Perasaanku merasa senang karena setelah

mengikuti  bimbingan kelompok sedikit




kelompok berbasis Islam?

membuat saya merasa lebih tenang mbak.

. Apakah  kamu sudah  pernah

konsultasi dengan guru BK masalah

kecemasan kamu sebelumnya?

Sebelumnya saya biasa ke ruangan BK Mbak
curhat sama pak Tajul mengenai masalah

yang saya alami mbak

. Bagaimana perasaan kamu setelah

mengikuti kegiatan bimbingan

kelompok berbasis Islam?

Saya merasa senang mbak setelah mengikuti

kegiatan kelompok Islam




TRANSKIP WAWANCARA

Narasumber : Khadiron Nadhifan
Jabatan : Guru Akuntansi Praktek
Tanggal : 9 September 2017

Pewawancara

Narasumber

7. Apakah ada siswa yang mengalami

kecemasan pada pembelajaran akuntansi?

Memang benar disini ada beberapa siswa
yang saya amati pada pembelajaran akutansi
saat praktek siswa merasa gelisah, selalu
bertanya, tidak tenang, bahkan ada juga yang
sampai berkeringat saat diberikan tugas.
Mungkin mereka merasa cemas karena belum
sepenuhnya menguasai pembelajaran
tersebut. Ditambah waktu pada pembelajaran
akuntansi praktek yang singkat, hanya 4 jam
pelajaran dalam seminggu. Sementara siswa
juga menggunakan komputer pada saat di
sekolah saja, itupun jika ada mata pelajaran
akuntansi praktik dan pelajaran komputer.
Sedangkan mereka tidak bisa mempelajarinya

di rumah, karena tidak semua siswa memiliki

komputer dirumah, seperti itu mbak




Bagaimana bentuk-bentuk kecemasan
yang siswa tunjukan saat pembelajaran

akuntansi berlangsung?

Bentuk-bentuk kecemasan seperti siswa
merasa gelisah, selalu bertanya, tidak tenang,
bahkan ada juga yang sampai berkeringat saat

diberikan tugas.

dilaksanakan di SMK Ma’arif NU Tirto?

9. Apa penyebab terjadi nya kecemasan | Penyebab terjadinya kecemasan yaitu siswa
pada siswa di SMK Ma’arif NU Tirto? kurang mengerti atau kurang paham dalam
mata pelajaran akuntansi, ada juga siswa

yang tidak menyukai pelajaran akuntansi
10. Apakah kecemasan yang siswa alami | Sangat berpengaruh mbak karena siswa yang
berpengaruh pada nilai yang mereka | cemas pasti didalam pembelajaran akuntansi
dapatkan? tidak konsentrasi  sehingga siswa tidak
paham akan materi yang disampaikan dari
guru sehingga nilai yang di dapatkan rendah.
11. Berapa jam pembelajaran akuntansi | Pembelajaran akuntansi dilaksanakan

seminggu 2 hari, pada hari senin dan hari
selasa, pada hari senin 5 jam pelajaran dan
selasa full satu hari

pada hari penuh

pembelajaran akuntansi.




TRANSKIP WAWANCARA

Narasumber :S.H

Jabatan : Siswa SMK Ma’arif NU Tirto
Tanggal : 10 September 2017
Pewawancara Narasumber

1. Apa penyebab terjadinya kecemasan yang | Karena sudah malas dengan gurunya jadi
kamu  alami pada  pembelajaran | sama pelajarannya juga malas mbak,
akuntansi? sehingga saya takut mendapatkan nilai jelek

dan tidak naik kelas, karena waktu kelas X

nilai pelajaran akutansi saya jelek

2. Apa yang membuat kamu tidak | Saya tidak suka dengan guru akutansi, karena

menyukai guru akuntansi? gurunya galak, disiplin, selalu memberikan
banyak tugas. Saya menjadi malas apabila
guru itu  masuk  kelas, boro-boro
memperhatikan, tugas saja sering lupa saya
kerjakan. Karena guru akuntansinya galak,

selalu memberikan banyak tugas mbak

3. Apa yang membuat kamu merasa | Karena saya malas dengan guru nya bu.
tidak suka pada pembelajaran | Sehinga yang di ajarkan pada pembelajaran

akuntansi ? akuntansi saya tidak paham

4. Bagaimana perasaan kamu saat | Perasaan saya senang mbak




mengikuti kegiatan bimbingan

kelompok berbasis Islam?

. Apakah  kamu  sudah  pernah

konsultasi dengan guru BK masalah

kecemasan kamu sebelumnya?

Sudah pernah bu, saya sering datang

keruangan BK untuk cerita

. Bagaimana perasaan kamu setelah

mengikuti kegiatan bimbingan

kelompok berbasis Islam?

Perasaan saya setelah mengikut bimbingan

kelompok Islam perasaan sedikit lega mbak




TRANSKIP WAWANCARA

Narasumber :S.H
: Siswa SMK Ma’arif NU Tirto

Jabatan

Hari/Tanggal :

Pewawancara

Narasumber

1. Apa penyebab terjadinya kecemasan
yang kamu alami pada pembelajaran

akuntansi?

Aku cemas apabila pembelajaran akuntansi

praktik mbak

2. Apa yang membuat kamu cemas pada

pembelajaran akuntansi praktek?

iya mba saya memang merasa cemas dan
takut apabila mengikut pelajaran akutansi,
apalagi pada hari selasa 4 jam full mata
pelajaran akutansi praktik, saya itu tidak
menguasai pelajaran akutansi praktek yang
semuanya menggunakan komputer,
sedangkan saya tidak bisa masalah komputer,
kadang dalam praktek pun saya tanya kesana
kemari sama teman yang bisa, kadang juga
kalau teman yang sudah selesai nanti
mengajari saya, dan takut nya lagi apabila

tugas akhir mbak, pasti saya was-was tidak

bisa mengerjakan, karena biasanya saya di




bantu sama teman saya

. Apakah perasaan cemas membuat

kamu tidak bisa konsentrasi ?

Iya mbak

. Bagaimana perasaan kamu saat

mengikuti kegiatan bimbingan

kelompok berbasis Islam?

Perasaan saya senang mbak

. Apakah  kamu  sudah  pernah

konsultasi dengan guru BK masalah

kecemasan kamu sebelumnya?

Sudah pernah bu, saya sering datang

keruangan BK untuk cerita

. Bagaimana perasaan kamu setelah

mengikuti kegiatan bimbingan

kelompok berbasis Islam?

Perasaan saya setelah mengikut bimbingan

kelompok Islam perasaan sedikit lega mbak
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